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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sikap inovatif, 
kedisiplinan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri se-
Kecamatan Sleman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian berjumlah 156 orang dengan sampel sebanyak 
111 orang. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi ganda dan 
analisis korelasi parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara sikap inovatif, kedisiplinan, dan 
motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP 
Negeri se-Kecamatan Sleman; (2) Terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial antara sikap inovatif terhadap kinerja guru SMP Negeri se-
Kecamatan Sleman; (3) Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial antara kedisiplinan terhadap kinerja guru SMP Negeri se-
Kecamatan Sleman (4) Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial antara motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri se-
Kecamatan Sleman. 
Kata kunci: kedisiplinan, kinerja guru, motivasi kerja, sikap inovatif 
 The research aim to find out the influence of innovative attitude, discipline 
and work motivation toward the teacher performance of junior high school 
in sleman district. This research is used quantitative method and the 
population in this research is all of  junior high school teacher in sleman 
district which has amount of 156 teacher, while sample in this research is 
111 teacher. The examines of hypothesist used the triple regression 
predictor test and partial correlation analysis. The research showed that (1) 
toward significant positive influence between innovative discipline attitude 
and work motivation of teacher together toward teacher performance; (2) 
there are significant positive influence partially between innovative attitude 
toward teacher performance; (3) there is no positive influence which 
partially significant between disciplines toward teacher performance in 
junior high school sleman district; (4) there is no significant positive 
influence partially between work motivation toward teacher performance.   




Penyelenggaraan pendidikan dapat dipengaruhi oleh berbagai komponen pendukung 
diantaranya adalah komponen guru, peserta didik, sarana dan prasarana pendidikan, 
serta pengelolaan dan pembiayaan. Keseluruhan komponen tersebut saling berkaitan 
dan sangat mempengaruhi keberhasilan dan peningkatan kualitas pendidikan.  
Guru merupakan tulang punggung terjadinya roses belajar mengajar di sekolah. 
Tanpa guru pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik (Santosa, 2016). Guru adalah 
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salah satu komponen yang dapat menentukan keberhasilan suatu pendidikan,  sebab  
guru  merupakan  ujung  tombak  yang  berhubungan  langsung dengan siswa sebagai 
subjek dan objek belajar yang perlu mendapat  pembinaan  secara terus menerus. Hal ini  
dilakukan  untuk  memelihara perwujudan kinerja guru. Guru yang memiliki kinerja 
yang tinggi pada dasarnya dapat menjalankan tugasnya secara bertanggung jawab. 
Dalam diri guru harus ada sikap inovatif. Sikap inovatif merupakan sikap seseorang 
yang memiliki kepribadian kreatif dan dinamis. Orang-orang yang bersikap inovatif 
adalah orang-orang yang memiliki kepribadian kreatif (Irawati, 2003, p. 29). 
Kepribadian yang inovatif ditunjukkan dengan 1). terbuka terhadap pengalaman baru, 
2). kreatif, 3). kesadaran dan tanggung jawab untuk berhasil meningkatkan kinerjanya, 
4). mempunyai persepsi bahwa dunia mempunyai tantangan.  
Guru juga dituntut agar mampu membuat terobosan atau dalam rangka melaksanakan 
tugas sebagai pendidik serta memiliki disiplin kerja yang baik.  Dalam pelaksanaan 
tugasnya, guru perlu mempunyai disiplin kerja dalam menjunjung tinggi nilai-nilai 
keguruannya.  Kedisiplinan guru adalah kemampuan dan kerelaan dalam mematuhi 
semua aturan dan norma yang ada sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap  
pendidikan anak didiknya.  
Tugas guru selain mendidik dan mengajar, juga disibukkan dengan kegiatan 
administrasi pembelajaran dan administrasi kelas yang begitu padat, yang bisa 
menyebabkan kejenuhan dan kelelahan dalam melaksanakan tugasnya hingga akhirnya 
berpengaruh terhadap disiplin kerja. Disiplin kerja guru mempunyai pengaruh besar 
terhadap  pencapaian tujuan  pengajaran.  Selain disiplin dan sikap inovatif, motivasi 
juga sangat penting sebagai daya pendorong yang mengakibatkan guru memiliki 
keyakinan sehingga dapat mencapai tujuan. Guru  dengan  komitmen  yang  tinggi 
adalah yang memiliki semangat kerja yang tinggi, begitupun sebaliknya. Semangat kerja 
yang tinggi ditandai dengan adanya disiplin tinggi, minat kerja, antusiasme dan motivasi 
yang tinggi untuk bekerja, terpacu untuk berpikir kreatif dan imajinatif, konsekuen dan 
selalu berusaha mencari alternatif dalam metode pengajarannya. Guru dengan semangat 
kerja yang rendah akan menunjukkan perilaku indisipliner, hanya terpaku pada satu 
metode mengajar, kurang kreatif, kurang berusaha, dan kurang motivasi. Kata inovasi 
dapat diartikan sebagai “proses” atau “hasil” pengembangan dan atau pemanfaatan atau 
mobilisasi pengetahuan, keterampilan (termasuk keterampilan teknologis) dan 
pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki produk, proses yang dapat  
memberikan  nilai  yang  lebih  berarti. Rosenfeld mengemukakan bahwa inovasi adalah 
transformasi pengetahuan yang bersifat abstrak kepada produk, proses, jasa baru, dan 
tindakan yang nyata (Sutarno 2012, p. 132). Sedangkan menurut Mitra pada buku 
tersebut dan pada halaman yang sama, bahwa inovasi merupakan mobilisasi  
pengetahuan,  keterampilan  teknologis  dan  pengalaman untuk menciptakan produk, 
proses dan jasa baru. Inovasi adalah kesuksesan dalam bidang ekonomi maupun dalam 
bidang sosial karena adanya penyempurnaan dari cara yang lama dengan 
mentransformasi input menjadi output yang menciptakan perubahan besar dalam 
hubungan antara nilai guna dan  harga  yang   ditawarkan   kepada   konsumen   
dan/atau   pengguna, komunitas, sosietas dan lingkungan (Fontana, 2009, p. 20). 
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Menurut Yogi, inovasi erat kaitannya dengan lingkungan yang memiliki karakteristik 
dinamis dan berkembang (LAN, 2007, p. 115). Rogers menjelaskan bahwa inovasi 
adalah sebuah ide, praktek, atau objek yang dianggap baru oleh individu atau kelompok 
tertentu (LAN, 2007, pp. 115-116).  
Kata disiplin itu sendiri berasal dari Bahasa Latin “discipline” yang berarti “latihan 
atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat.” Disiplin 
muncul sebagai usaha untuk memperbaiki perilaku individu sehingga taat azas dan 
selalu patuh pada aturan atau norma yang berlaku. Siswanto mengatakan bahwa disiplin 
adalah suatu sikap  menghormati,  menghargai,  patuh,  dan  taat  terhadap  peraturan-
peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 
menjalankannya dan siap menerima sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang 
yang dipercayakan kepadanya (Sastrohadiwiryo, 2001). Flippo mengemukakan bahwa 
displin adalah usaha untuk mengkoordinasikan perilaku seseorang pada masa yang akan 
dating dengan mempergunakan hokum dan ganjaran (Atmodiwirjo, 2000). Atmodiwirjo 
mendefinisikan displin  sebagai  suatu  bentuk kepatuhan  terhadap  aturan  melalui  
pengendalian  diri  yang  dilakukan  melalui pertimbangan yang rasional (Atmodiwirjo, 
2000). 
Disiplin atau tertib sebagai suatu sikap konsisten dalam melakukan sesuatu, taat 
terhadap sesuatu yang menjadi kesepakatan atau telah menjadi ketentuan (Depdiknas, 
2001). Fathoni menjelaskan bahwa kedisiplinan dapat diartikan bila mana pegawai 
menaati waktu yang ditentukan oleh kepala manajer atau pimpinan dari masing-masing 
instansi yang bersangkutan (Abdurrahmat, 2006). Hasibuan menjelaskan bahwa disiplin 
adalah suatu sikap menaati peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak 
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksi 
apabila dia melanggar tugas dan wewenang  yang diberikan (Hasibuan, 2002). 
Seseorang dikatakan memiliki motivasi tinggi bila orang tersebut memiliki alasan 
yang sangat kuat untuk mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjakan 
pekerjaannya yang sekarang. Secara etismologis istilah motivasi berasal dari bahasa 
Latin movere yang artinya ‘menggerakkan‘ (to move) (Winardi, 2011, p. 24). Motivasi 
bermakna mendorong, mengarahkan dan mengekalkan suatu tingkah laku. Istilah 
motivasi berasal  dari kata motif  yang dapat diartikan  sebagai kekuatan yang terdapat 
dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak dan berbuat. Winkel 
mengatakan bahwa motif adalah sebagai daya penggerak yang berasal dari dalam diri 
individu untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan (Uno, 2010, p. 
3).  
Donni Junni Priansa mengungkapkan bahwa kinerja guru merupakan keberhasilan 
yang dicapai oleh guru setelah menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja guru tidak hanya 
ditunjukkan oleh hasil kerja akan tetapi juga ditunjukkan oleh perilaku dalam bekerja, 
mulai dari perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran di kelas serta evaluasi atau 
penilaian hasil belajar siswa (Priansa, 2014, p. 79). Sementara menurut Barnawi dan 
Arifin, kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya  
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berdasarkan  standar  kinerja  yang  telah  ditetapkan selama periode tertentu dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan (Barnawi dan Arifin, 2014, p. 14).  Standar kinerja  
ini  terdapat  di  dalam  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  14 Tahun 2005 
pasal 8 tentang Guru dan Dosen bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kompetensi 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu keadaan  yang menunjukkan kemampuan 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya serta menggambarkan tingkah laku guru 
selama mengajar (Supardi 2013, p. 54). Kompri  menjelaskan  yang  dimaksud  dengan  
kinerja guru adalah proses komunikasi yang berlangsung terus-menerus antara guru 
dengan siswa (Kompri, 2014, p. 163). Dalam kaitannya dengan kinerja guru sekolah 
dasar, kinerja guru dapat terefleksi dalam tugasnya sebagai seorang   pengajar   dan   
sebagai   seorang   pelaksana   administrator   kegiatan mengajarnya. Pada guru sekolah 
dasar, kinerja dapat dilihat pada kegiatan merencanakan, melaksanakan dan menilai 
proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi etos kerja dan disiplin profesional 
guru (Uno dan Lamatenggo 2012, p. 65). 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.  Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN se-Kecamatan Sleman, kabupaten Sleman, Provinsi DIY. Waktu 
pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Desember - Januari 2017.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua guru SMP Negeri se-Kecamatan Sleman yang berjumlah 
156 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan melihat tabel 
Krecjie dengan taraf kesalahan 5%. Sehingga dapat ditentukan sampel dalam penelitian 
ini adalah 111 dari populasi sebanyak 156 guru. Pengambilan sampel menggunakan 
rumus proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. 
Instrumen pengumpulan data adalah angket dengan skala Likert. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah instrumen yang sudah baku dengan dianalisis 
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Teknik Analisis Data Analisis deskriptif, Uji 
Regresi Ganda dan Uji Korelasi Parsial 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perolehan hasil regresi yang dianalisis menggunakan SPSS 22.0 yaitu untuk 
koefisien determinasi R sebesar 0,446 yang artinya ketiga variabel independen yaitu 
sikap inovatif, kedisiplinan, dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja guru SMP Negeri sekecamatan Sleman. Koefisien determinasi R2 
sebesar 0,199 yang menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yaitu sikap inovatif, 
kedisplinan, dan motivasi kerja secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif 
sebesar 19,9% untuk kinerja guru SMP Negeri se kecamatan Sleman sedangkan sebesar 
80,1% dipengaruhi oleh variabel yang lain selain variabel yang diteliti.  
 Hal ini sejalan dengan pendapat (Priansa, 2014, p. 79) yang mengatakan bahwa 
kinerja guru merupakan keberhasilan yang dicapai oleh guru setelah menyelesaikan 
pekerjaannya. Kinerja guru tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja akan tetapi juga 
ditunjukkan oleh perilaku dalam bekerja, mulai dari perencanaan pembelajaran, proses 
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pembelajaran di kelas serta evaluasi atau penilaian hasil belajar siswa. Untuk perolehan 
Fhitung sebesar 8,856 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara sikap inovatif, kedisiplinan, dan 
motivasi kerja secara bersama-sama dengan kinerja guru SMP Negeri sekecamatan 
Sleman. 
Dari analisis korelasi parsial diperoleh nilai r sebesar 0,361 dengan nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000<0,05 dengan predikat signifikan dapat diinterprestasikan bahwa 
secara parsial sikap inovatif memberikan pengaruh terhadap kinerja guru, namun ada 
kecenderungan makin tinggi sikap inovatif semakin baik kinerja guru demikian 
sebaliknya makin rendah sikap inovatif semakin rendah pula kinerja guru. Sikap 
inovatif memberikan sumbangan efektif sebesar 15,58% terhadap kinerja guru. Dari 
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial antara sikap inovatif terhadap kinerja guru SMP Negeri se kecamatan 
Sleman. Apabila guru memiliki sikap inovatif maka hal itu akan berpengaruh terhadap 
kinerjanya. Akhmad menyatakan bahwa inovasi adalah proses untuk meningkatkan 
kinerja yang dilakukan seseorang melalui pendayagunaan pemikiran, kemampuan 
imajinasi, berbagai stimulan dan individu yang mengelilinginya yang berusaha 
menghasilkan produk baru yang dapat berguna baik bagi dirinya sendiri maupun bagi 
lingkungan lembaga atau institusi tempat bekerja (Pakpahan, 2005, p. 39).  
Dari analisis korelasi parsial diperoleh nilai r sebesar 0,099 dengan nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,304>0,05 dengan predikat tidak signifikan dapat diinterprestasikan 
bahwa secara parsial kedisplinan tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja guru, 
namun ada kecenderungan makin tinggi kedisiplinan semakin baik kinerja guru 
demikian sebaliknya makin rendah kedisiplinan semakin rendah pula kinerja guru. 
Kedisiplinan memberikan sumbangan efektif sebesar 3,09% terhadap kinerja guru. Dari 
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang 
signifikan secara parsial antara  kedisiplinan terhadap kinerja guru SMP Negeri 
sekecamatan Sleman.  Kedisiplinan muncul dari kesadaran diri dengan menaati dan 
mematuhi peraturan yang berlaku agar sesuatu yang dikerjakan dapat terselesaikan tepat 
waktu. Menurut Hasibuan, disiplin adalah suatu sikap menaati peraturan yang berlaku, 
baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 
menolak untuk menerima sanksi-sanksi apabila dia melanggar tugas dan wewenang  
yang diberikan (Hasibuan, 2002).  
Dari analisis korelasi parsial diperoleh nilai r sebesar 0,060 dengan nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,532>0,05 dengan predikat tidak signifikan dapat diinterprestasikan 
bahwa secara parsial motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, namun ada 
kecenderungan makin tinggi motivasi kerja semakin baik kinerja guru demikian 
sebaliknya makin rendah motivasi kerja semakin rendah pula kinerja guru. Motivasi 
kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 1,24% terhadap kinerja guru. Dari hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial antara motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri sekecamatan 
Sleman.  
Motivasi kerja hanya memberikan sedikit sumbangan efektif terhadap kinerja 
guru. Padahal motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kinerja 
seseorang. Oleh karena itu membutuhkan suatu dorongan dari dalam diri maupun dari 
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lingkungan yang baik dalam menumbuhkan motivasi dalam bekerja. Hamzah Uno 
mengatakan bahwa motivasi kerja guru tidak lain adalah suatu proses yang dilakukan 
untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya 




Setelah melakukan penelitian, peneliti dapat menyimpulkan (1) Terdapat pengaruh 
sikap inovatif, kedisiplinan, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru secara bersama-
sama di SMP Negeri se-Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan sumbangan efektif sebesar 19,9%. Apabila sikap inovatif, 
kedisiplinan, dan motivasi kerja tinggi maka kinerja guru cenderung tinggi demikian 
pula sebaliknya jika sikap inovatif, kedisiplinan, dan motivasi kerja rendah maka kinerja 
guru cenderung rendah. (2) Terdapat pengaruh secara parsial sikap inovatif terhadap 
kinerja guru SMP Negeri se-Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pengaruh sikap inovatif terhadap kinerja guru positif dan 
signifikan. Sikap inovatif memberikan sumbangan efektif untuk kinerja guru sebesar 
15,58%. (3) Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara kedisiplinan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri se-Kecamatan Sleman. Korelasi yang diperoleh bernilai positif tetapi 
tidak signifikan. Kedisiplinan memberikan sumbangan efektif untuk kinerja guru 
sebesar 3,09%. (4) Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara motivasi kerja 
terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kecamatan Sleman. Motivasi kerja memberikan 
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